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RINGKASAN 

Pengontrolan kualitas produk sangat penting dilakukan untuk mengetahui seberapa 
efektif hasil kualitas barang atau jasa yang ditawarkan kepada masyarakat umum, 
sehingga item yang dibuat oleh organisasi secara konsisten berkualitas tinggi, 
penting untuk mengontrol sifat dari setiap siklus produksi. Motivasi di balik 
eksplorasi ini adalah untuk mengetahui bagaimana melakukan kontrol kualitas yang 
sukses untuk lebih mengembangkan kualitas barang di lini Produksi Tahu ADMA 
NU di Karang Ploso, Malang. Yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
kuantitatif, dengan meneliti strategi peneliti secara acak. Populasi dalam penelitian 
ini dilakukan kepada 19 orang perwakilan. Metode yang digunakan dalam 
mendalami data penelitian ini menggunakan survey secara langsung dilapangan/ 
setelah survey didapatkan penganalisisan data menggunakan software computer 
tambahan yaitu SPSS versi 26. Konsekuensi dari tinjauan menunjukkan bahwa 
sampai batas tertentu kontrol kualitas pada dasarnya mempengaruhi kualitas item 
dengan thitung = 1,549. Sementara itu, pengendalian mutu (bersama-sama) pada 
dasarnya mempengaruhi mutu barang di pabrik tahu ADMA NU Karangploso 
Malang dengan Fhitung (2,399). Terkait apa yang harus difokuskan, lini produksi 
tahu ADMA NU harus terus ditingkatkan dan fokus. Kerusakan pada mesin dengan 
cepat ditangani agar tidak menghambat siklus pembuatan. 

Kata kunci : Pengendalian kualitas, kualitas produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kualitas barang sangat penting bagi organisasi. Sesuai Wibowo (2012:15), 

"kualitas adalah bagian penting dari persiapan kunci". Oleh karena itu, sambil 

mengembangkan strategi uji lapangan, organisasi harus memasukkan target, visi, 

dan misi penting kualitas item. Sifat barang yang didapat dapat memuaskan 

pembeli. Agar barang yang dikirim oleh organisasi dapat diandalkan kualitasnya, 

penting untuk memiliki kontrol kualitas dalam setiap siklus pembuatan. Kontrol 

kualitas sangat penting karena dapat menentukan keberhasilan atau kekecewaan 

suatu organisasi dalam mencapai suatu tujuan. Latihan kontrol kualitas yang terus-

menerus memaksa dapat menghasilkan sejumlah besar item yang rusak atau rusak, 

target pembuatan tidak dapat dicapai baik dalam kualitas maupun jumlah. Kondisi 

ini membuat organisasi frustasi jika benar-benar tidak menguntungkan ketika 

kerangka waktu negatif akan menghambat perlakuan organisasi. (Saulina, 2009:5). 

Ada 2 persepsi tentang kualitas dan pemikiran konsumen, sesuai dengan 

kualitas dan kuantitas dari produk yang dipasarkan. (Purnama. 2007:1-15). Ini 

berarti bahwa dengan asumsi item tersebut memenuhi kebutuhan khusus dan 

memenuhi prasyarat, itu dianggap hebat. Menurut perspektif pembeli ini, kualitas 

barang berkaitan dengan rencana dan biaya. Ini berarti memeriksa kualitas barang 

mengenai kualitas dan biaya tetap menurut dua perspektif ini. Ketika ada 

keselarasan antara keduanya, kualitas barang bisa dibuat. Sudut pandang pembuat 

dan sudut pandang pembelanja disebut penggunaan (untuk penggunaan pelanggan). 

Kualitas dibagi menjadi dua aspek, sifat kunjungan pasar dan sifat pelaksanaan, 

keduanya signifikan. Sejauh menampilkan, perasaan pembelanja tentang kualitas 

barang lebih terkait dengan bagian dari nilai (Graham, 2007).  

 Banyak negara di seluruh dunia ini telah menganut norma kualitas 

berdasarkan ISO (Global Association for Normalization). Apabila suatu organisasi 

atau asosiasi melakukan pengendalian mutu standar ISO (Global Association for 

Normalization) dengan tepat, maka dapat menciptakan barang dan administrasi 



mutu yang mendunia. Produk juga dapat bersaing di lingkungan dan sektor bisnis 

di seluruh dunia untuk memenuhi asumsi klien. Banyak organisasi di Indonesia 

mulai melibatkan pengendalian kualitas sebagai garis besar untuk bekerja pada 

kerangka hirarkis mereka. Saat ini, organisasi Indonesia sangat bersemangat untuk 

memperoleh ISO (Global Association for Normalization) untuk meningkatkan 

kepercayaan dalam membangun asosiasi bisnis dengan mitra lokal dan lokal. 

Biasanya, semua bidang usaha di Indonesia tahu tentang administrasi yang 

berkualitas, baik menengah maupun besar. Pelaksanaan value control dalam dunia 

usaha masih dibatasi oleh belum adanya cara berperilaku yang ahli dari para 

pekerja. Kerangka kerja, kontrol, dan strategi telah mengikuti pedoman kualitas 

ISO (Worldwide Association for Normalization), tetapi administrasi dan dewan 

juga harus bergerak bersama. Terutama pergantian mental acara dan inisiatif 

perwakilan serta sikap kerja keras sesuai budaya hierarkis yang menonjolkan moral, 

kejujuran (Jajendra, 2012: 19). 

 Dalam persaingan yang besar kuantitas produk dapat menjadi kategori yang 

menarik untuk tetap eksis bersaing di dalam menjual produk (La Hatani, 2007: 35). 

Dengan kualitas yang tidak baik akan mempengaruhi hasil penjualan dan perspektif 

pembeli terhadap produk yang mereka dapatkan. (Prawirosentono, 2007:5). Dari 

pengertian tersebut dapat diartikan dengan tingkatan strategi yang baik akan 

menjadikan produk yang dipasarkan akan lebih unggul di dalam perebutan minat 

masyarakat yang baik. (Alisjahbana, 2007:10). Sangat sulit bagi para penghibur 

untuk menghadapi era komputerisasi, yang mengharuskan para ahli keuangan untuk 

bersaing dengan semakin banyak perusahaan, dan mengharuskan para penghibur di 

masa depan untuk terus fokus pada kebutuhan dan keinginan pembeli. (Tita, 2020). 

Pendampingan pemerintah secara mental, emosional dan psikomotorik para 

pedagang semur. Mengikuti kualitas barang dan memperluas kemajuan untuk 

memberdayakan pembelian berulang dari pembeli (Setyaningrum, 2019). Proyek 

berkualitas berhasil membuang limbah dan membuat organisasi lebih serius. 

Pengendalian kualitas barang dengan kerangka investigasi serta pengamatan 

pemeriksaan pelaksanaan. Ini sangat baik dapat digunakan sebagai strategi untuk 

selalu mendapatkan item berbeda yang dibuat oleh penyedia dan siklus pembuatan.  



Fasilitas industri ini terletak di Jl. Pangestu Raya, Ketani, Tegalgondo, Area, 

Karang Ploso, Kab. Malang, Jawa Timur 65152. Pondasi Fasilitas Industri Tahu 

ADMA NU di Jl. Pangestu Raya, Kue. Karang Ploso, Kab. Malang sebagai jenis 

elemen bisnis dalam kehidupan sehari-hari, yang tidak dapat diabaikan untuk tujuan 

pergerakan moneter terdekat. Kehadiran Pabrik Pengolahan Tahu ADMA NU tentu 

berimplikasi pada dampak terhadap wilayah sekitar. Pada dasarnya, sifat barang 

yang ditetapkan oleh organisasi adalah kondisi terbaik untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan pembeli. Tujuan pelanggan adalah salah satu tujuan organisasi dalam 

memberikan barang atau barang yang sudah selesai dengan pemahaman bahwa 

faktor eksplorasi adalah X = pengendalian kualitas dan Y = peningkatan kualitas 

barang. 

Dalam situasi unik ini, ilmuwan berencana untuk meneliti dengan judul 

“Pelaksanaan Pengendalian Kualitas (Quality Control) yang Efektif Untuk 

Meningkatkan Kualitas Produk Pada Pabrik Tahu Adma Nu Di Karang Ploso 

Kabupaten Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana kontrol kualitas yang kuat untuk lebih mengembangkan kualitas 

barang di lini Produksi Tahu ADMA NU di Karang Ploso, Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana pengendalian kualitas yang menarik untuk lebih 

mengembangkan kualitas barang di lini Produksi Tahu ADMA NU di Karang 

Ploso, Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Eksplorasi ini diharapkan dapat membantu para ilmuwan dalam 

memperluas informasi tentang kontrol kualitas dan sebagai semacam perspektif 

untuk pemeriksaan tambahan. Secara umum penting bahwa eksplorasi ini dapat 

membangun informasi tambahan dalam pengendalian kualitas di lini Produksi 

Tahu ADMA NU di Karang Ploso, Malang. 



2. Manfaat Praktis 

 Pencipta percaya bahwa ujian ini dapat membantu untuk memahami kontrol 

kualitas yang kuat untuk lebih mengembangkan kualitas barang sehingga dapat 

bekerja pada ekonomi daerah setempat dan penelitian pembelajaran di masa 

depan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 Untuk menjaga penekanan eksplorasi pada pemeriksaan ini agar berada 

dalam percakapan yang tepat, maka diperlukan pembatasan masalah dalam 

eksplorasi ini. Kendala masalah dalam penelitian ini berpusat pada pengendalian 

kualitas di pabrik Tahu ADMA NU. 
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